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dalam tim merupakan hal yang tidak terhindarkan karena
adanya perbedaan latar belakang, kepentingan, gaya
komunikasi, maupun tujuan individu yang terkadang tidak
sejalan dengan tujuan kelompok. Oleh karena itu, manajemen
konflik menjadi kunci untuk memastikan perbedaan tersebut
dapat diolah menjadi kekuatan yang mendorong kolaborasi,
Kreativitas, serta inovasi. Penelitian ini menekankan pada
berbagai strategi yang dapat digunakan, seperti kolaborasi,
kompromi, akomodasi, dominasi, hingga penghindaran, yang
masing-masing memiliki relevansi sesuai dengan konteks
konflik yang dihadapi. Strategi kolaborasi sering dianggap
paling efektif karena berorientasi pada pencarian solusi win -
win, sedangkan kompromi membantu mempertemukan
kepentingan yang berbeda meski dengan hasil yang moderat.
Namun, dalam situasi tertentu, dominasi ataupun penghindaran
juga dapat menjadi pilihan taktis untuk menjaga stabilitas kerja
tim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan menelaah literatur dan studi empiris yang
relevan, sehingga menghasilkan gambaran mendalam
mengenai praktik manajemen konflik yang efektif di berbagai
sektor organisasi. Temuan ini memberikan kontribusi penting
bagi manajer dan anggota tim dalam meningkatkan
pemahaman terkait bagaimana konflik dapat dikelola secara
konstruktif demi tercapainya sinergi dan kinerja yang optimal.
Dengan demikian, manajemen konflik tidak hanya berperan
sebagai sarana mengatasi masalah, tetapi juga sebagai strategi
pengembangan potensi tim secara berkelanjutan.
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Konflik dalam tim kerja merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam
dinamika organisasi modern. Perbedaan latar belakang, kepentingan, gaya komunikasi, serta
tujuan individu sering kali menimbulkan gesekan yang dapat memengaruhi efektivitas kerja.
Menurut Wirawan (2013), konflik organisasi adalah suatu proses interaksi sosial yang muncul
karena adanya perbedaan dalam tujuan, nilai, maupun persepsi antarindividu atau kelompok
di dalam organisasi. Dengan demikian, konflik tidak selalu bermakna negatif, melainkan
dapat menjadi sumber ide dan inovasi apabila dikelola secara tepat. Oleh karena itu, penting
untuk meneliti strategi manajemen konflik dalam tim kerja agar mampu menjaga stabilitas
dan produktivitas organisasi.

Manajemen konflik bukan hanya berfokus pada upaya mengatasi permasalahan, tetapi
juga pada kemampuan untuk mengelola perbedaan agar menghasilkan sinergi. Riani (2011)
menyatakan bahwa konflik dalam tim kerja dapat menjadi sarana untuk memperkuat
hubungan antaranggota apabila ditangani dengan strategi yang sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa konflik memiliki dua sisi: destruktif bila tidak dikelola dengan baik, dan konstruktif
bila diperlakukan sebagai peluang untuk pengembangan tim. Oleh sebab itu, memahami
strategi manajemen konflik yang tepat merupakan kebutuhan strategis bagi setiap organisasi

Dalam konteks organisasi modern, kemampuan tim untuk mengelola konflik sangat
menentukan pencapaian kinerja. Penelitian Pratiwi (2019) dalam Jurnal llmu Manajemen
menegaskan bahwa penerapan strategi manajemen konflik yang efektif mampu meningkatkan
kerjasama tim dan menurunkan tingkat stres kerja. Artinya, strategi manajemen konflik tidak
hanya berpengaruh pada hubungan interpersonal, tetapi juga terhadap efisiensi dan
produktivitas organisasi secara keseluruhan. Hal ini menjadi dasar mengapa strategi
pengelolaan konflik harus dieksplorasi secara lebih mendalam.

Selain itu, perkembangan organisasi di era globalisasi menuntut adanya adaptasi
terhadap perubahan yang cepat dan kompleks. Konflik sering kali muncul akibat perbedaan
cara pandang dalam merespons perubahan tersebut. Menurut Hasibuan (2016), manajemen
konflik adalah salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya manusia yang harus
dilakukan secara terarah agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi organisasi. Dengan
demikian, setiap pemimpin dan anggota tim dituntut memiliki keterampilan dalam memilih
strategi yang sesuai dengan situasi konflik yang terjadi.

Strategi manajemen konflik pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam beberapa
bentuk, seperti kolaborasi, kompromi, dominasi, akomodasi, dan penghindaran. Setiap
strategi memiliki kelebihan dan kekurangan, serta penerapannya sangat bergantung pada
konteks yang dihadapi. Penelitian Nugroho (2020) dalam Jurnal Administrasi Publik
menunjukkan bahwa strategi kolaborasi terbukti paling efektif dalam menciptakan solusi win-
win, sementara kompromi cenderung digunakan untuk menjaga keseimbangan kepentingan di
tengah keterbatasan waktu. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman mendalam tentang
strategi yang beragam sangat diperlukan.
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Lebih jauh, keberhasilan dalam mengelola konflik juga dipengaruhi oleh faktor
komunikasi antaranggota tim. Komunikasi yang terbuka dan asertif terbukti mampu
meminimalisasi eskalasi konflik. Menurut Sutrisno (2015), komunikasi yang efektif dalam
organisasi merupakan fondasi utama untuk membangun kepercayaan dan memelihara
hubungan kerja yang harmonis. Dengan demikian, strategi manajemen konflik tidak bisa
dilepaskan dari keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh anggota tim maupun
pemimpinnya.

Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat berakibat pada menurunnya kinerja tim,
bahkan menimbulkan disintegrasi organisasi. Penelitian Arifin (2018) dalam Jurnal Bisnis dan
Manajemen menegaskan bahwa konflik yang dibiarkan tanpa penyelesaian dapat
memunculkan perasaan tidak puas, meningkatkan turnover karyawan, serta menurunkan
loyalitas. Oleh karena itu, organisasi harus memiliki kebijakan yang jelas dan strategi yang
sistematis dalam mengelola konflik. Hal ini penting agar konflik dapat diarahkan menjadi
energi positif bagi pertumbuhan organisasi.

Dengan memperhatikan uraian tersebut, penelitian tentang eksplorasi strategi
manajemen konflik dalam tim kerja menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan.
Tidak hanya sebagai upaya teoritis, tetapi juga sebagai referensi praktis bagi organisasi dalam
menghadapi dinamika internal. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu manajemen, sekaligus menjadi pedoman praktis dalam meningkatkan
efektivitas kerja tim. Dengan demikian, hasil kajian ini dapat membantu organisasi
memahami konflik secara lebih komprehensif, serta memilih strategi manajemen yang sesuai
untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggali dan memahami secara mendalam strategi manajemen konflik yang diterapkan
dalam tim kerja. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk menelaah fenomena sosial
yang kompleks, termasuk dinamika konflik antaranggota tim yang tidak dapat dijelaskan
hanya melalui angka, melainkan membutuhkan interpretasi mendalam. Menurut Moleong
(2017), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menelusuri makna, pola, serta
strategi yang digunakan tim dalam menghadapi konflik.\

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam
memungkinkan peneliti mendapatkan informasi langsung dari anggota tim mengenai
pengalaman mereka dalam menghadapi konflik, sedangkan observasi partisipatif digunakan
untuk mengamati interaksi dan dinamika yang terjadi di lingkungan kerja. Studi dokumentasi
melengkapi data dengan menelaah dokumen organisasi seperti laporan kinerja dan catatan
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rapat. Sugiyono (2019) menekankan bahwa kombinasi teknik pengumpulan data dalam
penelitian Kkualitatif bertujuan untuk memperkuat validitas temuan melalui triangulasi data.
Dengan demikian, hasil penelitian  menjadi lebih  komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
menemukan pola-pola strategi manajemen konflik dalam tim kerja. Analisis ini dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara sistematis.
Proses reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, kemudian disajikan
dalam bentuk kategori tematik yang memudahkan identifikasi strategi yang digunakan.
Menurut Basrowi dan Sukidin (2002), analisis kualitatif menekankan pada pencarian makna
melalui pola hubungan antar data sehingga menghasilkan pemahaman mendalam mengenai
fenomena yang diteliti. Dengan demikian, analisis tematik dalam penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang strategi manajemen konflik yang efektif
dalam meningkatkan kerjasama tim kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik dalam tim kerja muncul dari berbagai
faktor, antara lain perbedaan kepentingan, gaya komunikasi, pembagian tugas yang tidak
merata, serta perbedaan persepsi terhadap tujuan organisasi. Konflik yang terjadi tidak selalu
bersifat negatif, melainkan dapat mendorong anggota tim untuk lebih kreatif dalam mencari
solusi. Menurut Sari (2023) dalam Jurnal Ilmu Manajemen Indonesia, konflik yang dikelola
secara konstruktif mampu meningkatkan efektivitas komunikasi dan menciptakan ide-ide
inovatif yang berguna bagi organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Wirawan (2013) yang
menyatakan bahwa konflik merupakan bagian tak terpisahkan dari dinamika organisasi yang
jika ditangani dengan tepat dapat menjadi sumber energi positif.

Strategi kolaborasi menjadi salah satu temuan utama yang paling efektif dalam
mengelola konflik. Tim yang menerapkan pendekatan kolaboratif cenderung lebih mampu
menciptakan solusi win-win karena semua pihak terlibat aktif dalam penyelesaian masalah.
Penelitian Wibowo (2023) dalam Jurnal Bisnis dan Organisasi juga menegaskan bahwa
kolaborasi dapat meningkatkan kepercayaan antaranggota tim, sehingga hubungan kerja
menjadi lebih harmonis. Temuan ini mendukung pandangan Riani (2011) yang menyebutkan
bahwa keterlibatan semua anggota dalam proses pengambilan keputusan memperkuat kohesi
tim.

Selain kolaborasi, strategi kompromi juga ditemukan sering digunakan dalam kondisi
tertentu, terutama ketika tim berada di bawah tekanan waktu. Kompromi dianggap sebagai
jalan tengah untuk menenangkan situasi meskipun hasilnya belum sepenuhnya optimal.
Penelitian Putra (2023) dalam Jurnal Administrasi dan Manajemen Publik menjelaskan bahwa
kompromi merupakan pilihan praktis untuk menjaga stabilitas kerja, walaupun ada potensi
pengorbanan sebagian kepentingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan (2016) yang
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menekankan bahwa manajer harus mampu menyesuaikan strategi konflik sesuai konteks dan
kebutuhan organisasi.

Di sisi lain, strategi akomodasi juga ditemukan sebagai salah satu bentuk penyelesaian
konflik, khususnya dalam situasi yang menuntut menjaga keharmonisan kelompok.
Akomodasi biasanya dilakukan oleh anggota yang bersedia mengalah demi mempertahankan
hubungan kerja. Menurut Handayani (2023) dalam Jurnal Sumber Daya Manusia Indonesia,
strategi akomodasi sering digunakan pada organisasi dengan budaya kolektivis yang
menekankan kebersamaan. Pandangan ini sejalan dengan Sutrisno (2015) yang menekankan
pentingnya memahami budaya organisasi dalam memilih strategi penyelesaian konflik.

Strategi dominasi atau kompetisi juga muncul dalam beberapa kasus, terutama ketika
keputusan harus diambil dengan cepat oleh pemimpin tim. Walaupun strategi ini sering
menimbulkan ketidakpuasan pada pihak yang kalah, namun dalam situasi darurat dominasi
dianggap mampu menjaga arah organisasi tetap stabil. Penelitian Lestari (2023) dalam Jurnal
Manajemen dan Bisnis Nusantara menunjukkan bahwa dominasi efektif untuk situasi Krisis,
tetapi tidak dapat digunakan secara terus-menerus karena dapat menurunkan motivasi
anggota. Hal ini memperkuat pendapat Hasibuan (2016) bahwa pemimpin harus bijak dalam
menentukan kapan strategi dominasi diperlukan.

Strategi penghindaran ditemukan digunakan oleh beberapa anggota tim yang enggan
terlibat langsung dalam konflik. Meskipun penghindaran dapat mengurangi ketegangan
sesaat, namun tidak menyelesaikan akar permasalahan. Penelitian Nugraha (2023) dalam
Jurnal Psikologi Organisasi menegaskan bahwa penghindaran yang berlarut-larut justru dapat
memperburuk konflik karena masalah dibiarkan menggantung. Hal ini sejalan dengan
pandangan Wirawan (2013) bahwa konflik yang tidak dikelola dengan baik berpotensi
menimbulkan perpecahan tim.

Faktor komunikasi terbukti sangat berperan dalam keberhasilan manajemen konflik.
Tim yang menerapkan komunikasi terbuka dan asertif lebih mampu menyelesaikan konflik
tanpa menimbulkan dampak negatif yang berkepanjangan. Penelitian Setiawan (2023) dalam
Jurnal Komunikasi Organisasi menekankan bahwa keterampilan komunikasi merupakan
kunci utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sutrisno (2015) bahwa komunikasi yang efektif adalah fondasi dalam membangun kerja sama
tim.

Selain  komunikasi, kepemimpinan juga berperan besar dalam menentukan arah
penyelesaian konflik. Pemimpin yang mampu bersikap adil, bijaksana, dan tegas cenderung
lebih berhasil dalam menjaga stabilitas tim. Penelitian Dewi (2023) dalam Jurnal
Kepemimpinan dan Organisasi menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu
menciptakan budaya organisasi yang mendukung penyelesaian konflik secara konstruktif.
Pendapat ini sejalan dengan Hasibuan (2016) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan
adalah salah satu faktor penentu keberhasilan manajemen konflik dalam organisasi.
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Budaya organisasi juga menjadi variabel penting yang memengaruhi strategi
penyelesaian konflik. Tim dengan budaya inklusif lebih terbuka dalam menyampaikan
perbedaan pendapat dan mencari solusi bersama. Menurut Hidayat (2023) dalam Jurnal
Budaya Organisasi Indonesia, budaya inklusif mendorong terbentuknya iklim kerja yang
toleran terhadap perbedaan sehingga konflik dapat diubah menjadi kekuatan kolektif. Hal ini
diperkuat oleh Riani (2011) yang menegaskan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku tim dalam menghadapi konflik.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa konflik yang dikelola dengan baik dapat
meningkatkan inovasi dalam tim. Perbedaan pendapat justru memunculkan ide-ide baru yang
memperkaya alternatif solusi. Penelitian Santoso (2023) dalam Jurnal Inovasi dan Manajemen
menunjukkan bahwa konflik konstruktif dapat menjadi katalis bagi kreativitas, terutama
dalam tim yang berorientasi pada pengembangan produk. Hal ini sejalan dengan Wirawan
(2013) yang menyebutkan bahwa konflik memiliki potensi sebagai sumber inovasi jika
diarahkan secara positif.

Namun demikian, apabila konflik tidak dikelola dengan baik, dampaknya bisa sangat
merugikan, seperti meningkatnya turnover, turunnya loyalitas, dan menurunnya Kinerja tim.
Penelitian Fadilah (2023) dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis menegaskan bahwa konflik
destruktif berdampak langsung pada kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Hal ini
mendukung pandangan Arifin (2018) bahwa konflik yang dibiarkan tanpa strategi
penyelesaian dapat merusak integritas organisasi.

Manfaat strategi manajemen konflik yang tepat juga terlihat pada peningkatan kohesi
tim. Anggota tim yang merasa dihargai pendapatnya lebih cenderung bekerja sama dan
mendukung keputusan akhir. Penelitian Rahmawati (2023) dalam Jurnal Human Resource
Development menunjukkan bahwa strategi kolaborasi mampu memperkuat rasa memiliki dan
solidaritas tim. Hal ini sejalan dengan pendapat Riani (2011) bahwa kohesi tim merupakan
salah satu indikator keberhasilan pengelolaan konflik.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa strategi manajemen
konflik bukan hanya berfungsi sebagai cara menyelesaikan perbedaan, tetapi juga sebagai
instrumen untuk meningkatkan efektivitas tim. Strategi yang berbeda perlu diterapkan sesuai
konteks dan karakteristik organisasi. Pemahaman yang mendalam mengenai berbagai strategi
memungkinkan tim untuk lebih fleksibel dalam menghadapi dinamika konflik yang muncul.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat literatur manajemen bahwa konflik adalah
sesuatu yang tidak bisa dihindari, tetapi dapat dijadikan peluang untuk memperkuat Kkinerja
tim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan fenomena
yang tidak terpisahkan dari dinamika tim kerja, yang muncul akibat perbedaan kepentingan,
gaya komunikasi, maupun persepsi antaranggota. Namun, konflik tidak selalu bersifat

Eksplorasi Strategi Manajemen Konflik Dalam Tim Kerja... — 71
Yusrizal



JURNAL ECONOMINA 4 (2) 2025 doiorg/10.55681/economina v474.1530

merugikan, karena jika dikelola dengan strategi yang tepat, konflik justru mampu menjadi
sumber inovasi, kreativitas, serta peningkatan efektivitas kerja. Strategi yang ditemukan
meliputi kolaborasi, kompromi, akomodasi, dominasi, dan penghindaran, dengan masing-
masing kelebihan dan kelemahan. Kolaborasi terbukti menjadi strategi paling efektif dalam
menciptakan solusi win-win dan memperkuat kohesi tim, sementara strategi kompromi dan
akomodasi lebih sesuai untuk menjaga stabilitas kerja dalam kondisi tertentu. Strategi
dominasi dapat digunakan pada situasi krisis untuk mempertahankan arah organisasi,
sedangkan strategi penghindaran hanya bersifat sementara dan tidak dapat dijadikan solusi
jangka panjang.

Selain itu, keberhasilan strategi manajemen konflik sangat dipengaruhi oleh faktor
komunikasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Komunikasi yang terbuka dan asertif
terbukti mampu menurunkan eskalasi konflik, kepemimpinan transformasional berperan
penting dalam menciptakan budaya penyelesaian konflik yang konstruktif, sementara budaya
organisasi inklusif mendorong terciptanya toleransi terhadap perbedaan. Dengan demikian,
strategi manajemen konflik tidak hanya berfungsi sebagai sarana mengatasi permasalahan,
tetapi juga sebagai instrumen untuk mengembangkan potensi tim dan memperkuat Kkinerja
organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu memahami konflik sebagai peluang, bukan
ancaman, sehingga dapat memanfaatkan dinamika yang muncul untuk mencapai tujuan
bersama secara berkelanjutan.
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